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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Berdasarkan data dari The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) 

jumlah umat Muslim di Indonesia berjumlah 237,55 juta jiwa atau setara dengan 86,7% 

dari total populasi di Indonesia (Kusnandar, 2021), yang artinya umat Muslim 

merupakan mayoritas penduduk di Indonesia dibandingkan dengan umat Kristen 

Protestan 6,9%, umat Kristen Katolik 2,9%, umat Hindu 1,7%, umat Buddha 0,7%, 

umat Khonghucu 0,05% (Indonesia Portal Informasi, 2017). Selain merupakan negara 

dengan mayoritas umat muslim terbanyak, Indonesia juga merupakan negara dengan 

jumlah umat muslim terbanyak di dunia, yaitu berkisar 277.534.122 orang atau setara 

dengan 12,7% dari populasi dunia (Annur, 2023). Dengan banyaknya mayoritas umat 

Muslim di dunia maupun Indonesia, maka prinsip-prinsip syariah banyak 

terimplementasikan dalam praktik kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia.  

Selain itu dengan kuatnya regulasi bank syariah di Indonesia, terdapat (1) 

Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah; mengatur definisi 

dan pengertian perbankan syariah, prinsip syariah yang digunakan, serta demokrasi 

ekonomi dan prinsip kehati-hatian (OJK, 2008), (2) Peraturan OJK Nomor 

16/POJK.03/2022 Tahun 2022 tentang Bank Umum Syariah; peraturan OJK terkait 

Bank Umum Syariah (OJK, 2024b), (3) Peraturan Bank Indonesia Nomor 5 Tahun 
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2023 tentang Pembiayaan Likuiditas Jangka Pendek berdasarkan Prinsip Syariah bagi 

Bank Umum Syariah (PBI PLJPS BUS); peraturan Bank Indonesia terkait Pembiayaan 

Likuiditas Jangka Pendek berdasarkan Prinsip Syariah bagi Bank Umum Syariah 

(Bank Indonesia, 2023), (4) Peraturan Bank Indonesia Nomor 24/3/PBI/2022; 

peraturan Bank Indonesia terkait Rasio Pembiayaan Inklusif Makroprudensial bagi 

Bank Umum Konvensional, Bank Umum Syariah, dan Unit Usaha Syariah (Bank 

Indonesia, 2022). Perbankan syariah juga beroperasi berdasarkan hukum Islam yang 

mengacu pada Al-Quran dan Hadist, serta fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia (DSN-MUI). Perbankan syariah juga terhindar dari praktik Maysir-

Gharar-Riba. Serta terdapat juga regulasi bank syariah di Indonesia terbaru, (1) POJK 

Nomor 9 Tahun 2024; peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang Penerapan Tata 

Kelola bagi Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah. 

Regulasi ini mulai berlaku pada 1 Juli 2024 (OJK, 2024a), (2) POJK Nomor 2 Tahun 

2024; peraturan OJK tentang Penerapan Tata Kelola Syariah Bagi Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah. Regulasi ini mulai berlaku pada 16 Februari 2024 (OJK, 

2024b).  Hal ini juga memudahkan menjadi penyebab dari bermunculannya lembaga-

lembaga keuangan yang sesuai dengan syariat terutama dalam bentuk Perbankan 

Syariah, baik dalam bentuk Unit Usaha Syariah (UUS), dalam bentuk Bank Umum 

Syariah (BUS), dalam bentuk Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS).  

Unit Usaha Syariah (UUS) merupakan bagian dari Bank Umum Konvensional 

yang bertindak sebagai pelaku utama dalam kegiatan perbankan yang berlandaskan 
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prinsip-prinsip syariah. Selain itu, UUS juga bisa berupa unit kerja di dalam cabang 

bank konvensional yang berlokasi di luar negeri. Tugas utama UUS adalah 

mengumpulkan dana melalui berbagai jenis simpanan, seperti giro, tabungan, atau 

bentuk lainnya yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. UUS juga bertanggung 

jawab untuk menyalurkan pembiayaan bagi hasil dengan menggunakan akad-akad 

seperti mudharabah, musyarakah, atau akad lain yang tidak melanggar prinsip syariah. 

(Kumparan, 2023b) 

Selain UUS yang merupakan bagian/ unit dari perbankan konvensional, 

terdapat juga Bank Umum Syariah (BUS) yang merupakan lembaga keuangan dengan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan menyediakan layanan 

dalam lalu lintas pembayaran. Bank umum syariah memiliki beberapa fungsi, 

termasuk: mengumpulkan dan menyalurkan dana masyarakat, melaksanakan fungsi 

sosial sebagai lembaga baitul mal, yang melibatkan penerimaan dan penyaluran dana 

dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau sumbangan sosial lainnya kepada entitas 

pengelola zakat, mengumpulkan dana sosial dari wakaf, sejalan dengan keinginan 

pemberi wakaf, dan mengelola investasi atas dana nasabah dengan menggunakan akad 

mudharabah atau bertindak sebagai agen investasi. (Pratama, 2020) 

Perbankan syariah juga memiliki Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), 

selain UUS dan BUS yang merupakan lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan 

usaha dengan mengikuti prinsip syariah. Berbeda dengan bank konvensional, BPRS 
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tidak terlibat dalam lalu lintas pembayaran. Pembentukan BPRS diatur oleh Undang-

undang No 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dan Peraturan Pemerintah (PP) No 72 

tahun 1992 mengenai bank berdasarkan prinsip bagi hasil (Nafian, 2022). Seiring 

dengan perubahan, regulasi BPRS diubah melalui Undang-Undang No 10 Tahun 1998. 

Kegiatan BPRS mencakup penghimpunan dana dari masyarakat melalui simpanan 

seperti deposito berjangka, tabungan, atau bentuk lain yang sejalan dengan prinsip 

syariah. Selain itu, BPRS memberikan kredit, menyediakan pembiayaan, dan 

menempatkan dana berdasarkan prinsip syariah. Perbankan syariah merupakan 

perbankan yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip 

hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) maupun oleh 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) seperti prinsip keadilan dan keseimbangan ('adl wa 

tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah), serta tidak 

mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang haram (UU No. 21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah).  

Beberapa perbedaan antara perbankan konvensional dengan perbankan syariah, 

yaitu; (1). Dasar Hukum, bank syariah memiliki dasar hukum Al-Qur’an dan hadis, 

diatur di UU No.21 tahun 2008 dan UU No.4 tahun 2023, peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), peraturan Bank Indonesia (BI), dan Fatwa DSN-MUI. Bank 

konvensional memiliki dasar hukum UU No.7 tahun 1992 sebagaimana telah diubah 

dengan UU No.10 tahun 1998 dan UU No.4 tahun 2023,  peraturan OJK, dan peraturan 

BI; (2). Fungsi, bank syariah memiliki fungsi sebagai lembaga intermediasi dan fungsi 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/843/undangundang-nomor-7-tahun-1992/document?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=UU_7_1992
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/334?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=UU_10_1998
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/843/undangundang-nomor-7-tahun-1992/document?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=UU_7_1992
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/334?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=UU_10_1998
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sosial dalam bentuk lembaga baitul mal. Bank konvensional memiliki fungsi sebagai 

lembaga intermediasi; (3). Perolehan keuntungan, bank syariah memperoleh 

keuntungan dari margin pada akad jual beli, nisbah bagi hasil pada akad bagi hasil, dan 

imbalan jasa pada akad sewa. Bank konvensional memperoleh keuntungan dari 

perangkat bunga; (4). Pengawasan, bank syariah diawasi oleh OJK dan Dewan 

Pengawas Syariah. Bank konvensional diawasi oleh OJK; (5). Penyelesaian sengketa, 

bank syariah menyelesaikan sengketa di pengadilan agama dan Badan Arbitrase 

Syariah (Basyarnas-MUI), sedangkan bank konvensional menyelesaikan sengketa di 

pengadilan negeri dan Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) (Prasastinah 

Usanti, 2023). 

Terdapat dua akad pada prinsip syariah secara umum, yaitu akad tijarah dan 

akad tabarru’. Secara bahasa, tijarah berasal dari bahasa Arab yang artinya 

perdagangan, perniagaan, dan bisnis. Dalam Islam, akad tijarah adalah salah satu 

bentuk perjanjian yang sering diimplementasikan dalam kegiatan ekonomi syariah. 

Akad tijarah dilakukan untuk mencari keuntungan yang sesuai dengan syariat Islam. 

Contoh akad tijarah adalah akad-akad investasi, jual beli, sewa-menyewa, dan 

sebagainya. (Kumparan, 2023a) Akad tijarah pada perbankan syariah terdiri dari (a) 

akad jual beli/ba’I yang bersifat certainty, yang terdiri atas; akad murabahah, akad 

salam, akad istishna, akad ijarah, dan akad IMBT. (b) akad bagi hasil yang bersifat 

uncertainty,  yang terdiri atas; akad mudarabah dan akad musyarakah. (Mardani, 2019)  

https://kumparan.com/topic/bahasa-arab
https://kumparan.com/topic/islam
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Akad murabahah merupakan transaksi penjualan barang dengan menyatakan 

harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. 

Akad salam didefinisikan sebagai transaksi atau akad jual beli di mana barang yang 

diperjualbelikan belum ada ketika transaksi dilakukan, dan pembeli melakukan 

pembayaran dimuka sedangkan penyerahan barang baru dilakukan di kemudian hari. 

Akad istishna’ merupakan akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang 

tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan dan 

penjual (Fatwa DSN MUI). Akad ijarah didefinisikan sebagai akad pemindahan hak 

guna (manfaat) atau suatu barang atau jasa, dalam waktu tertentu dengan pembayaran 

upah sewa (ujrah), tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu 

sendiri.  

Selain itu ada akad tijarah yang memiliki ketidakpastian nilai pengembalian 

yaitu akad syirkah yang terdiri dari akad mudharabah dan akad musyarakah. PSAK 

105 mendefinisikan Akad Mudharabah sebagai akad kerjasama usaha antara dua pihak, 

akad mudarabah merupakan suatu transaksi investasi yang berdasarkan kepercayaan. 

Sedangkan PSAK 106 mendefinisikan akad musyarakah sebagai akad kerja sama 

antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu.  

Sedangkan, akad tabarru merupakan perjanjian transaksi yang tidak secara 

khusus diniatkan untuk mendapatkan keuntungan secara finansial. Akad tabarru 

merupakan perjanjian yang tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan kebaikan, 



 7 
 

bukan keuntungan. Contoh akad tabarru adalah qardh, rahn, hawalah, wakalah, kafalah, 

dan wadiah. (Syahran, 2022). Akad tabarru’ pada perbankan syariah terdiri dari (a) 

akad peminjaman; qardh, hawalah, rahn (gadai), wakalah, wadiah, kafalah, (b) akad 

pemberian; hibah/hadiah, zakat, wakaf. (Nurhayati, 2019) 

Akad peminjaman; (1) qardh; qardhul hasan merupakan peminjaman yang 

tidak dikenai biaya tambahan, hanya memerlukan pembayaran sejumlah pokok utang 

yang dipinjamkan.; (2) hawalah; hawalah secara harfiah berarti pengalihan, 

pemindahan. Objek yang dialihkan dapat berupa utang atau piutang; (3) rahn (gadai); 

akad rahn adalah kesepakatan pinjaman yang melibatkan jaminan, di mana harta milik 

peminjam ditahan sebagai jaminan atas pinjaman yang diberikan.; (4) wakalah; Al-

wakalah, al-wikalah, atau at-tahwidh berarti penyerahan, pendelegasian atau 

pemberian mandat (Sabiq, 2008). Akad wakalah adalah perjanjian dimana satu pihak 

mentransfer kekuasaannya kepada pihak lain untuk hal-hal yang dapat diwakilkan. (5) 

wadiah; wadiah adalah akad penitipan dari pihak yang mempunyai uang/barang kepada 

pihak yang menerima titipan. (6) kafalah; akad kafalah adalah kesepakatan dimana 

penanggung memberikan jaminan kepada pihak ketiga untuk menjamin pemenuhan 

kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. 

Akad pemberian; (1) hibah/hadiah, (2) zakat, merupakan suatu kewajiban bagi 

umat muslim yang harus ditunaikan dan bukan merupakan hak. (3) wakaf; PSAK 112 

mendefinisikan wakaf sebagai perbuatan hukum wakif (pemberi wakaf) untuk 
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memisahkan dana atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk 

dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan 

kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syariah.  

Kedua akad ini memiliki peranan penting dalam kinerja perbankan syariah. 

Akad Tijarah memungkinkan bank syariah untuk menjual produk-produknya dengan 

harga yang wajar dan adil. Dalam Akad Tijarah, bank syariah bertindak sebagai penjual 

dan nasabah sebagai pembeli. Bank syariah membeli barang atau jasa dari produsen 

atau supplier dan menjualnya kepada nasabah dengan harga yang telah disepakati 

sebelumnya. Dalam Akad Tijarah, bank syariah tidak boleh menjual barang atau jasa 

yang tidak dimilikinya atau tidak ada di pasaran. Sementara itu, Akad Tabarru 

memungkinkan bank syariah untuk memberikan bantuan atau sumbangan kepada 

nasabah yang membutuhkan. Dalam Akad Tabarru, bank syariah bertindak sebagai 

pemberi sumbangan dan nasabah sebagai penerima sumbangan. Bank syariah 

memberikan sumbangan kepada nasabah tanpa mengharapkan imbalan atau 

keuntungan apapun. 

Kinerja keuangan perbankan merujuk pada evaluasi hasil ekonomi yang 

diperoleh oleh perusahaan perbankan selama periode tertentu melalui kegiatan 

operasionalnya, dengan tujuan mencapai keuntungan secara efisien dan efektif. 

Analisis kinerja keuangan dapat dilakukan melalui pemeriksaan data-data keuangan 

yang terdokumentasi dalam laporan keuangan. Aspek utama dari kinerja keuangan 

bank mencakup penghimpunan dan penyaluran dana. Ini mencerminkan sejauh mana 
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suatu bank berhasil dalam melaksanakan operasionalnya, termasuk keberhasilan dalam 

mengumpulkan dan mendistribusikan dana. Rasio yang umum digunakan dalam 

mengukur kinerja keuangan perbankan adalah rasio solvabilitas (kecukupan modal), 

rasio profitabilitas, dan rasio likuiditas. Serta dapat juga menggunakan analisis rasio 

keuangan. Analisis rasio keuangan melibatkan perbandingan antara berbagai pos dalam 

laporan keuangan bank. Rasio keuangan digunakan sebagai alat evaluasi yang penting 

untuk mengukur kinerja keuangan suatu perbankan. Beberapa rasio keuangan umum 

yang sering diterapkan dalam mengukur kinerja perbankan meliputi Return on Asset 

(ROA), Return on Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio 

(LDR) (OJK, 2022). Penelitian ini mengukur pengaruh pembiayaan akad tijarah dan 

akad tabarru secara numerik melalui data yang telah diolah menggunakan SPSS. Fokus 

penelitian terbatas pada analisis data kuantitatif untuk menilai dampaknya terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan Return on Assets (ROA), tanpa 

memperhitungkan efek sosial atau nilai etis dari akad-akad tersebut. Dari permasalahan 

latar belakang tersebut, maka penulis tertarik membahas apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan jika kedua akad tersebut digunakan, dan pengaruh seperti apa yang 

terjadi jika pembiayaan akad tabarru dan akad tijarah digunakan secara bersamaan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

1.2  Perumusan Masalah 

1. Seberapa besar pengaruh pembiayaan akad tijarah pada kinerja keuangan  

hhperbankan syariah di Indonesia? 
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2. Seberapa besar pengaruh pembiayaan akad tabarru pada kinerja keuangan 

hhperbankan syariah di Indonesia? 

3. Apakah pembiayaan akad tijarah dan tabarru secara bersamaan 

hhmempengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan menguji dan menganalisis pengaruh pembiayaan 

akad tijarah pada kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. 

2. Penelitian ini bertujuan menguji dan menganalisis pengaruh pembiayaan 

akad tabarru pada kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. 

3. Penelitian ini bertujuan menguji dan menganalisis pengaruh pembiayaan 

akad tijarah dan tabarru secara bersamaan dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan perbankan syariah di Indonesia. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi penelitian akuntansi 

mengenai analisis laporan keuangan dan penelitian di bidang akuntansi syariah. 

1.4.2  Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi Bank Syariah yang 

ada di Indonesia mengenai seberapa besar pengaruh pembiayaan akad tijarah dan 
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tabarru pada kinerja keuangan perbankan syariah dan pengaruh jika pembiayaan kedua 

akad tijarah dan tabarru digunakan secara bersamaan, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 84 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Annur, C. M. (2023). Ini Jumlah Populasi Muslim di Kawasan ASEAN, Indonesia 

Terbanyak. Databoks. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/28/ini-jumlah-populasi-

muslim-di-kawasan-asean-indonesia-terbanyak#:~:text=Berikut adalah populasi 

muslim di kawasan ASEAN pada,laporan RISCC%3A Indonesia%3A 

237.558.000 jiwa Malaysia%3A 19.840.357 jiwa 

Bahri, S. (2022). Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Dan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas. JAS (Jurnal Akuntansi Syariah), 6(1), 15–27. 

https://doi.org/10.46367/jas.v6i1.502 

Bank Indonesia. (2022). Peraturan Bank Indonesia Nomor 24/3/PBI/2022 tentang 

Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 23/13/PBI/2021 tentang 

Rasio Pembiayaan Inklusif Makroprudensial bagi Bank Umum Konvensional, 

Bank Umum Syariah, dan Unit Usaha Syariah. 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Pages/PBI_240322.aspx 

Bank Indonesia. (2023). Peraturan Bank Indonesia Nomor 5 Tahun 2023 tentang 

Pembiayaan Likuiditas Jangka Pendek berdasarkan Prinsip Syariah bagi Bank 

Umum Syariah (PBI PLJPS BUS). 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Pages/PBI_052023.aspx 

Budiman, A. C. (2020). PENGARUH PROFITABILITAS, SOLVABILITAS, DAN 

UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN 



 85 
 

PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE 2016 – 2019 [STIE Jakarta]. 

http://repository.stei.ac.id/1103/ 

Candera, M., & Hustia, A. (2019). Pengaruh Pembiayaan Qardh, Ijarah Dan Istishna 

Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Bprs) Di Indonesia. 

Jurnal Manajemen Dan Keuangan, 8(1), 58–67. 

https://doi.org/10.33059/jmk.v8i1.1183 

Elgivia, G., Billah, W. M., & Wulandari, D. (2021). Pengaruh Pembiayaan Akad 

Musyarakah Dan Akad Ijarah Terhadap Tingkat Keuntungan Perseroan Terbatas 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Mandiri Periode 2003-2017. DIRHAM Jurnal 

Ekonomi Islam, 1(1), 41–57. https://doi.org/10.53990/djei.v1i1.42 

Gabriela Prisy Anggraeni, & Wirman, W. (2021). Pengaruh Dana Tabarru’ Terhadap 

Total Aset (Studi Kasus pada PT Asuransi Jiwa CAR Tahun 2014-2019). Maro: 

Jurnal Ekonomi Syariah Dan Bisnis, 4(2), 109–118. 

https://doi.org/10.31949/maro.v4i2.1696 

Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS. 

Yogyakarta: Universitas Diponegoro. (Edisi 9). (9th ed.). Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro. 

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=kbmk

IQQAAAAJ&citation_for_view=kbmkIQQAAAAJ:1_W9tMSvGuwC 

Hermawan, S., & Rini, R. W. (2018). Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, Dan Shadaqah 



 86 
 

Perspektif Shariah Enterprise Theory. Riset Akuntansi Dan Keuangan Indonesia, 

1(1), 12–24. https://doi.org/10.23917/reaksi.v1i1.1974 

Indonesia Portal Informasi. (2017). Agama | Indonesia.go.id. In Indonesia.GO.ID. 

https://indonesia.go.id/profil/agama%0Ahttps://indonesia.go.id/profil/agama%0

Ahttps://www.indonesia.go.id/profil/agama 

Karim, A. A. (2006). Bank Islam: analisis fiqih dan keuangan (3rd ed.). Raja 

Grafindo Persada. 

http://kin.perpusnas.go.id/DisplayData.aspx?pId=31247&pRegionCode=JIUNM

AL&pClientId=111 

Kumparan. (2023a). Akad Tijarah: Pengertian, Dasar Hukum, dan Jenis-jenisnya. 

Kumparan.Com. https://kumparan.com/berita-hari-ini/akad-tijarah-pengertian-

dasar-hukum-dan-jenis-jenisnya-21X1SzNmtpM 

Kumparan. (2023b). Pengelompokan Jenis Bank Syariah di Indonesia. 

Kumparan.Com. https://kumparan.com/berita-bisnis/pengelompokan-jenis-bank-

syariah-di-indonesia-200Mf8TZe62/full 

Kusnandar, V. B. (2021). RISSC: Populasi Muslim Indonesia Terbesar di Dunia. 

Databoks. https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/11/03/rissc-populasi-

muslim-indonesia-terbesar-di-dunia#:~:text=A Font Besar Indonesia menjadi 

negara dengan populasi,itu setara dengan 86%2C7%25 dari total penduduk 

Indonesia. 

Mardani. (2019). Hukum Sistem Ekonomi Islam (3rd ed.). PT RAJAGRAFINDO 



 87 
 

PERSADA. 

Meutia, I. (2010). Shari ’Ah Enterprise Theory Sebagai Dasar Pengungkapan 

Tanggungjawab Sosial [Brawijaya University]. In Disertasi, Program 

Pascasarjana, Universitas Brawijaya, Malang. 

http://repository.ub.ac.id/id/eprint/160722/ 

Mustofa, M. H., Jaenudin, J., & Irvan, B. I. (2023). Pengaruh Akad Pembiayaan 

Wadiah Dan Mudharabah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah Mandiri. 

DIRHAM Jurnal Ekonomi Islam, 3(1), 1–12. 

https://doi.org/10.53990/djei.v3i1.225 

Nafian, R. (2022). BANK PERKREDITAN RAKYAT SYARIAH (BPRS). Retizen. 

https://retizen.republika.co.id/posts/29251/bank-perkreditan-rakyat-syariah-bprs 

Nugroho, B. S., Faozan, A., Purwokerto, Z., & Purwokerto, Z. (2021). PENGARUH 

PEMBIAYAAN MUDHARABAH, MUSYARAKAH, DAN MURABAHAH 

TERHADAP PROFITABILITAS(STUDI PADA BANK UMUM SYARIAH 

PERIODE 2016-2021). 8(2), 208–216. 

Nurfajri, F. (2019). Pengaruh Murabahah, Musyarakah, Mudharabah, Dan Ijarah 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia. Monex Journal 

Research Accounting Politeknik Tegal, 8(2). 

https://doi.org/10.30591/monex.v8i2.1231 

Nurhayati, S. & W. (2019). Akuntansi Syariah di Indonesia. 

OJK. (2008). Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah. 



 88 
 

https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/regulasi/undang-undang/Pages/undang-undang-

nomor-21-tahun-2008-tentang-perbankan-syariah-2.aspx 

OJK. (2022). STATISTIK PERBANKAN INDONESIA. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/statistik-perbankan-

indonesia/Default.aspx 

OJK. (2024a). Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perekonomian Rakyat dan Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah. https://ojk.go.id/id/regulasi/Pages/POJK-9-2024-

Penerapan-Tata-Kelola-bagi-BPR-dan-BPRS.aspx 

OJK. (2024b). Penerapan Tata Kelola Syariah Bagi Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah. https://ojk.go.id/id/regulasi/Pages/POJK-2-Tahun-2024-

Penerapan-Tata-Kelola-Syariah-Bagi-Bank-Umum-Syariah-dan-Unit-Usaha-

Syariah.aspx 

Prasastinah Usanti, T. (2023). 7 Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah. 

Hukum Online. https://www.hukumonline.com/klinik/a/perbedaan-bank-

konvensional-dan-bank-syariah-cl2670 

Pratama, C. D. (2020). Bank Syariah: Definisi, Prinsip, dan Fungsinya. Kompas. 

https://www.kompas.com/skola/read/2020/11/16/121350769/bank-syariah-

definisi-prinsip-dan-fungsinya 

Rhamadhani, R. F. (2017). Pengaruh Zakat terhadap Kinerja Perusahaan (Studi 

Empiris pada Bank Umum Syariah di Indonesia). HUNAFA: Jurnal Studia 

Islamika, 13(2), 344. https://doi.org/10.24239/jsi.v13i2.443.344-361 



 89 
 

Saharuddin, N. &. (2023). PENGARUH PEMBIAYAAN ISTISHNA DAN IJARAH 

TERHADAP KINERJA KEUANGAN. 1(1), 59–72. 

Salampessy, A. P. (2023). Pengaruh Zakat Dan Modal Intelektual. Jurnal Fokus 

Manajemen Bisnis, 13, 65–75. 

Setiawan, E., Yuliansyah, Y., & Gamayuni, R. R. (2022). Pengaruh Dana Zakat Dan 

Islamic Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syari’Ah (Pada Bank Devisa Syariah Berdasarkan Isr Index). Ultimaccounting 

Jurnal Ilmu Akuntansi, 14(1), 176–194. 

https://doi.org/10.31937/akuntansi.v14i1.2628 

Sibuea, P. I., & Setiawati, L. W. (2021). Analisis Pengaruh Komite Audit, Dewan 

Komisaris Independen Dan Intensitas Aset Biologis Terhadap Kinerja Keuangan 

Pada Perusahaan Agriculture Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015 – 2019. Prosiding Working Papers Series In Management, 13(2), 298–318. 

https://doi.org/10.25170/wpm.v13i2.3112 

Sri wahyuni, & Muhammad Wahyuddin Abdullah. (2021). Akuntabilitas Berbasis 

Syariah Enterprise Theory Dalam Mewujudkan Ekonomi Sustainable. 

BALANCA : Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, 3(01), 41–54. 

https://doi.org/10.35905/balanca.v3i01.1986 

Syahran, R. (2022). Akad Tabarru: Pengertian, Contoh, hingga Dasar Hukum. 

Qoala. https://www.qoala.app/id/blog/perlindungan-diri/akad-tabarru/ 

Tri, W. & E. (2020). FLYPAPER EFFECT PADA PENDAPATAB ASLI DAERAH 



 90 
 

DAN DANA ALOKASI UMUM TERHADAP PENGALOKASIAN ANGGARAN 

BELANJA DAERAH DI INDOENSIA PADA TAHUN 2018 FLYPAPER 

EFFECT ON ORIGINAL REGIONAL INCOME AND GENERAL ALLOCATION 

FUNDS TOWARDS THE ALLOCATION OF REGIONAL EXPEN. 

http://repository.stei.ac.id/id/eprint/2227 

Widodo. (2017). Metodologi penelitian : populer & praktis (1st ed.). Jakarta : 

Rajawali Pers, 2017 ©2017. 

https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1135556 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	UCAPAN TERIMAKASIH
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1  Latar Belakang
	1.2  Perumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4.  Manfaat Penelitian
	1.4.1  Manfaat Teoritis
	1.4.2  Manfaat Praktis


	DAFTAR PUSTAKA

